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A. Bentuk Dan Strategi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif dimana penelitian langsung secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu serta dengan pengamatan objek (kegiatan atau peristiwa) yang diteliti secara mendalam. Artinya, penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu sasaran dan diteliti secara mendalam (Abdurahman, 2003:51). Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dimana data yang dikumpulkan dari berbagai informan yaitu kepala sekolah,guru, orang tua siswa dan juga para siswa kelas atas SDN 2 Kepyar, Kecamatan Purwantoro mengenai keefektifan penggunaan gawai dengan manajerial kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan hasil belajar daring matematika . Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci utama terhadap penelitian ini. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk mendapatkan analisis yang lengkap dan mendalam terhadap suatu fenomena sosial penggunaan gawai pada pembelajaran daring di Sekolah Dasar. 

Untuk mempermudah penelitian maka peneliti membuat alur penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:







B. Data Dan Sumber Data Penelitian

Menurut Bunguins didalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, data terdiri atas dua jenis yaitu: 

A. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari objek penelitian yang ada dilapangan. Dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa kelas atas SDN 2 Kepyar sebagai sumber data primer yang akan menjadi objek penelitian. Data primer adalah data informasi yang diperoleh penulis secara langsung di tempat atau lokasi yang menjadi objek penelitian. Dalam hal ini menggunakan metode observasi dan wawancara. Spreadley menjelaskan bahwa pelaksanaan teknik observasi dapat dibagi menjadi, observasi tak berperan sama sekali, observasi berperan pasif, berperan aktif, dan berperan penuh (Sutopo, 2002 : 64). Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi berperan penuh. Dalam hal ini peneliti ikut menjadi anggota dalam usaha yang dikaji. Peran ini tidak hanya sebatas sementara. Artinya, penelitian yang dilakukan dalam usaha ini mengenai keefektifan penggunaan gawai dengan manajerial kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan hasil belajar daring matematika. Data ini merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan dari lapangan dengan melakukan indepth interview (wawancara mendalam) kepada kepala sekolah, guru dan siswa kelas atas SDN 2 Kepyar, Kecamatan Purwantoro, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

A. Data Sekunder 

Data yang diperoleh selain dari data primer data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder diperoleh dari catatan-catatan, dokumen, studi pustaka dan situs-situs yang berhubungan dengan penelitian ini. Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung data primer. Selain kata-kata dan tindakan sebagai sumber data utama, diperlukan juga data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain sebagai sumber data sekunder (Moleong, 2002:112). Data tersebut diambil melalui dokumen yang ada di SDN 2 Kepyar.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu data sebagai hasil akhir dari penelitian. Untuk pengumpulan data yang konkrit peneliti melaksanakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument. Format yang di susun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang menggambarkan akan terjadi. Sebagai metode ilmiah observasi (pengamatan) diartikan sebagai pengamatan pencatatan sistematis dari fenomena- fenomena yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data antara lain : 

1. Mengamati keadaan siswa yang yang sedang menggunakan gawai dalam pembelajaran    daring matematika. 
2. Mengamati  kepala sekolah yang sedang mengawasi guru dalam melaksanakan pembelajaran daring matematika.

3. Mengamati kegiatan guru yang sedang melaksanakan pembelajaran daring matematika

Pengamatan dilakukan secara langsung untuk mendapatkan gambaran yang utuh terkait fokus penelitian. Hasil pengamatan disusun dalam catatan lapangan. Isi catatan lapangan berupa peristiwa rutin, temporal, interaksi dan isterpretasinya. Dalam hal ini peneliti mengadakan observasi langsung yaitu melakukan pengamatan di SDN 2 Kepyar untuk mengamati keefektifan penggunaan gawai, manajerial kepala sekolah, kinerja guru dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar daring matematika.

2. Wawancara

Di samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data, dengan metode interview peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaanya. Memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan tatap muka. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan dengan berdialog dan tanya jawab dengan kepala sekolah, guru, orang tua dan juga siswa yang menggunakan gawai dalam pembelajaran daring matematika secara langsung di SDN 2 Kepyar. Hasil-hasil wawancara kemudian dituangkan dalam struktur ringkasan, yang dimulai dari penjelasan ringkas identitas, deskripsi situasi oatau konteks, identitas masalah, deskripsi data, unitisasi dan ditutup dengan pemunculan tema.
2. Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 

Para pakar selalu mengartikan dokumen dalam dua pengertian, yaitu : pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, artefak,terlukis dan lain-lain. Kedua, diperuntukkan bagi surat resmi dan surat negara seperti, perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya. Dalam hal ini yang ada hubungannya dengan proses belajar-mengajar daring pelajaran matematika seperti dokumen-okumen yang berupa buku-buku yang berkaitan degan masalah yang diteliti dimana hal ini adalah sumber utama yang diperguanakan peneliti, selain hasil-hasil penelitian yang relevan dengan fokus penelitian.
D. Validitas Data

Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan penelitian harus dipastikan ketepatan dan kebenarannya. Oleh karena itu setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperoleh. “Validasi merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek peneliti dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sungguh terjadi pada obyek penelitian”, (Sugiyono, 2008 : 267). Pengembangan validitas yang digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam menguji kredibilitas sebagi pengecekan data dari berbagai data, teori, dan metode. Sugiyono (2011) triangulasi dibagi menjadi tiga, antara lain sebagai berikut:

1. Triangulasi data, Triangulasi data adalah menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
2. Triangulasi teori, Yang dimaksud triangulasi teori adalah dimana hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda
3. Triangulasi metode, Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data dengan metode lain. Sebagaimana diketahui, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang tepat dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan dari metode-metode tersebut. Peneliti dapat menggabungkan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Peneliti dapat juga menggunakan wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan trianggulasi data , yaitu menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
E. Teknik Analisis Data

Metode penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam bertujuan untuk mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi (Gunawan, 2013).

Arti kata kualitatif merupakan turunan dari kata kualitas. Kata kualitas tentu memiliki makna yang bertentangan dengan istilah kuan- titas. Kuantitas diartikan sebagai jumlah atau angka-angka sedangkan kualitas lebih cenderung dimaknai sebagai high degree atau derajat yang tinggi. Dengan demikian kata kualitas terkait dengan sifat-sifat esensial suatu benda, objek, dan fenomena tertentu. Ada beberapa definisi tentang metode penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh para ahli. 


Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metodologi yang menyediakan alat-alat dalam memahami arti secara mendalam yang berkaitan dengan fenomena yang kompleks dan pros- esnya dalam praktik kehidupan sosial (Denzin dan Lincoln dikutip Brady: 2015). Definisi lain juga diutarakan oleh Strauss dan Corbin (2017) bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang ha- sil temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Lebih lanjut, Oun dan Bach (2014) menyebut metode kualitatif merupakan metode untuk menguji dan menjawab pertanyaan tentang bagaimana, dimana, apa, kapan, dan mengapa seseorang bertindak dengan cara-cara tertentu pada permasalahan yang spesifik. Hal senada juga dikemukakan oleh Burns dan Grove dikutip Khan (2014) yang menyebut definisi penelitian kualitatif sebagai sebuah sistem dan pendekatan subjektif untuk menjelaskan dan menyoroti pen- galaman hidup sehari-hari. Menurutnya, setelah proses tadi maka dilan- jutkan dengan tahapan memberi makna pada data yang ditemukannya. 
Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti dapat mengeksplorasi secara mendalam sikap-sikap manusia, perbedaan perspektif, dan pengalaman hidup untuk menemukan kompleksitas dalam situasi melalui kerangka secara menyeluruh (holistik). Selanjutnya, Djamal (2017) menyatakan bahwa kualitatif adalah sebuah penelitian yang menekankan sebuah proses dalam memperoleh data melalui kontak yang intensif dan membutuhkan waktu lama da- lam berinteraksi di lapangan. Dengan demikian, peneliti dalam studi kualitatif ini harus mengikuti prosedur, metode, dan teknik yang benar dalam mengumpulkan data, menganalisis data, dan menginterprestasikannya (Helaludin, 2019).

Penelitian kualitatif dilakukan untuk mencari kedalaman sebuah fenomena dan menemukan serangkaian variabel secara induktif, biasanya melalui in depth interview dan focus group discus Selanjutnya variabel-variabel temuan dituangkan dalam kuesioner untuk pelaksanaan survey. Asumsinya riset kualitatif dapat menggali lebih dalam terhadap perrnasalahan yang telah dirurnuskan, tetapi dengan tingkat generalisasi yang masih dipertanyakan. Survey diharapkan dapat memperluas tingkat generalisasinya (Raco, 2018).

Dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dandeskripsi dikembangkan atas dasar “kejadian” yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung. Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara simultan, prosesnya berbentuk siklus dan interaktif, bukan linier (Rijali, 2019).

Dalam penelitian ini kegiatan dilakukan sendiri oleh peneliti, sehingga dapat meneliti secara langsung terhadap apa yang diteliti. Penelitian di lakukan di Kepyar,Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah. Pelaksanaan penelitian di tahun 2021. Populasinya adalah peserta didik Sekolah Dasar SD Negeri 2 Kepyar sebanyak 64 siswa, menggunakan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu peserta didik kelas atas di SDN 2 Kepyar. Cara yang digunakan dalam pengambilan data yaitu melalui tanya jawab, lembar pengamatan dan rekaman video peserta didik. Teknik untuk mengumpulkan data yaitu dengan tanya jawab, pengamatan dan rekaman video.
Dalam melakukan penelitian ini peneliti memerlukan teknik analisis data untuk mengelola data yang telah dikumpulkan agar data mentah menjadi data yang valid untuk menyusun laporan hasil dari penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Keterkaitan antara pengumpulan data dengan analisis data bersifat interaktif bahkan pengumpulan data masuk pada komponen-komponen yang merupakan bagian integral dari analisis data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data yang diungkapkan oleh sugiyono dalam bukunya.

      


1. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dilakuakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mancapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Pertanyaan tersebut masih harus diuji secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data. Indikator empiris menunjukan pada kualitas yang diamati. Penulis melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi untuk mendapatkan data yang diperlukan.

2. Reduksi Data (data reduction) 
Data-data penelitian yang telah terkumpul, selanjutnya akan dilakukan reduksi data “mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan analisis ini dapat memudahkan peneliti dalam menajamkan menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. 
3. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono 2015:249). Seperti yang di kemukakan Bungin (2003, hlm 69) bahwa, “seperangkat hasil reduksi data juga perlu di organisasikan kedalam suatu bentuk tertentu (Display Data) sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh”.

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Data-data hasil penelitian setelah dikumpilakan, direduksi, disajikan, langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau verivikasi. Tujuan utama dalam tahap ini adalah untuk menarik atau mengambil kesimpulan terhadap analisis penulis dalam keseluruhan peneliti.
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